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MOTTO

“In The Name Of Jesus Christ”

Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them

Wrong

“Serahkanlah kuatirmu kepada TUHAN, maka Ia akan memelihara engkau!
Tidak untuk selama-lamanya dibiarkan-Nya orang benar itu goyah.”
(Mazmur 55:23)

“Diberkatilah orang yang mengandalkan TUHAN, yang menaruh harapannya
pada TUHAN!”

(Yeremia 17:7)

“Aku ditolak dengan hebat sampai jatuh, tetapi TUHAN menolong aku”

(Mazmur 118:13)
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ABSTRAK
Perbedaan Kepercayaan Diri pada Korban Bullying Verbal dan Cyberbullying
Pada Siswa SMAN 8§ MEDAN

Oleh :
Yosephine Dominic
Aprillia Samosir
198600236
Email : yosephinesamosir22@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kepercayaan diri pada korban bullying
verbal dan cyberbullying pada remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian komperatif. Sampel penelitian ini berjumlah 64 remaja. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini Anova 1 Jalur. Teknik pengambilan
data ini dengan menggunakan skala Likert, yaitu skala yang berisi sejumlah aitem yang
disusun berdasarkan aspek-aspek yang membangun variable tersebut. Indeks reliabilitas
yang diperoleh sebesar 0,899 yang artinya skala Kepercayaan Diri dinyatakan reliabel.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, diketahui tidak terdapat perbedaan kepercayaan diri
pada korban bullying verbal dan cyberbullying dengan signifikansi 0,147. Pada penelitian
ini hasil dari kepercayaan diri pada korban bullying verbal dilihat dari hasil nilai rata-rata
empirik yang diperoleh sebesar 100,68 lebih tinggi dari nilai hipotetik 85 dan nilai SD =
17,220 selanjutnya kepercayaan diri pada korban cyberbullying nilai empirik yang
diperoleh sebesar 95,87 lebih tinggi dari nilai hipotetik 85 dan nilai SD = 5,251. Dari
hasil penelitian, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.

Kata Kunci : Bullying Verbal, Cyberbullying, Kepercayaan diri
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Remaja atau adolescence berasal dari kata latin yaitu adolescene
yang berarti tumbuh kearah kematangan fisik, sosial, dan psikologis
(Sarwono, 2012). Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa dimana perubahan secara fisik dan psikologis
berkembang (Monks, 2014). Masa remaja (adolescence) adalah masa
transisi yang dimulai pada sekitar usia 10-22 tahun (Santrock, 2012).

Menurut Lauster (2015) dalam kehidupan manusia, kepercayaan diri
merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting. Salah satu aspek
kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang
sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai
kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab. Mastuti
(2014) berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan sikap mental
seseorang dalam menilai diri maupun objek sekitarnya sehingga orang
tersebut memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya untuk dapat
melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuannya.

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia
bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu
(Jahja, 2011). Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang
penting pada seseorang. Kepercayaan diri merupakan urgen untuk dimiliki
setiap individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seseorang anak
maupun orang tua, secara individual maupun kelompok (Fauziyah 2017)
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Liendenfield (2015) mengungkapkan bahwa individu yang percaya
diri memiliki karakteristik kepercayaan diri lahir maupun kepercayaan diri
batin. Individu yang memiliki kepercayaan diri lahir memiliki karakteristik
mampu berkomunikasi dengan baik, mampu menyatakan kebutuhan secara
tegas, memiliki gaya pakaian sesuai kepribadiannya serta mampu
mengontrol perasaannya. Sedangkan individu yang memiliki kepercayaan
diri batin memiliki karakteristik individu yaitu akan mencintai dan
menghargai diri sendiri, sangat sadar diri dan mengenal kelemahan serta
keterbatasan dirinya, memiliki tujuan hidup yang jelas dan memiliki
pemikiran yang positif.

Rasa percaya diri yang rendah yang dimanifestasikan dengan
seseorang tersebut memiliki rasa malu, kebingungan dan rasa rendah hati
yang berlebihan dapat menyebabkan masalah pada penyesuaian diri dengan
lingkungan (Fiorentika, Santoso, & Simon, 2016). Maslow menyatakan
bahwa kurangnya percaya diri akan menghambat pengembangan potensi
diri, jadi orang yang kurang percaya diri akan menjadi seseorang yang
pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk

menyampaikan gagasan, serta bimbang dalam menentukan pilihan dan
sering membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain. Individu yang

memiliki self efficacy yang tinggi cenderung memiliki komitmen yang kuat
dalam mencapai tujuannya. Sedangkan individu yang tidak yakin atas
kemampuan yang dimiliki sehingga usaha yang dilakukan menjadi rendah
serta merasa takut dalam menanggung resiko dari tindakannya

menunjukan self efficacy yang dimiliki individu tersebut rendah (Kurniasari,
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Dariyo, & Idulfilastri, 2018)

Menurut Hapasari, A (2014) ciri-ciri kepercayaan diri yaitu optimis,
mandiri, tidak ragu-ragu, dan menghargai diri sendiri. Menurut Mardatilah
(2016) seseorang yang memiliki kepercayaan diri tentunya memiliki ciri-
ciri: a) Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya
lalu mengembangkan potensi yang dimilikinya. b) Membuat standar atas
pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan penghargaan jika berhasil dan
bekerja lagi jika tidak tercapai. c¢) Tidak menyalahkan orang lain atas
kekalahan atau ketidak berhasilannya namun lebih banyak instrospeksi diri
sendiri. d) Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa ketidak
mampuan yang menghingapinya. €¢) Mampu mengatasi rasa kecemasan
dalam dirinya. f) Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala
sesuatunya. g) Berpikir positif. h) Maju terus tanpa harus menoleh
kebelakang. Mastuti (dalam Salama 2014), berpendapat bahwa ada
beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri
diantaranya adalah, (1) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri
hingga tidak membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan atau rasa hormat
dari orang lain, (2) Tidak terdorong untuk tidak menunjukkan sikap
konformis demi diterima oleh orang lain atau kelompok, (3) Berani
menerima dan menghadapi penolakan orang lain dan berani menjadi diri
sendiri, (4) Memiliki pengendalian diri yang baik (tidak moody dan
emosionalnya stabil), (5) Memiliki internal locus of control, di mana
seseorang memandang keberhasilan atau kegagalan tergantung dari usaha

diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta
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tidak tergantung dan mengharapkan bantuan dari orang lain, (6) Mempunyai
cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan situasi di
luar dirinya, (7) Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri,
sehingga apabila harapan tersebut tidak terwujud, maka seseorang tetap
mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi.

Mastuti (2008) juga berpendapat bahwa individu yang kurang
memiliki kepercayaan diri, ada beberapa ciri atau karakteristik
diantaranya: (1) Berusaha menunjukkan sikap konformis semata-mata demi
mendapatkan pengakuan dan penerimaan dalam suatu kelompok; (2)
Menyimpan rasa takut dan kehawatiran terhadap penolakan; (3) Sulit
menerima realita diri dan memandang rendah terhadap kemampuan diri,
namun di lain pihak memasang harapan yang tidak realistic terhadap diri
sendiri; (4) Pesimis mudah menilai sesuatu dari sisi negative; (5) Takut
gagal sehinggamenghindari segla resiko dan tidak berani memasang target
untuk berhasil; (6) Cenderung menolak pujian yang ditunjukan seacara
tulus; (7) Selalu menempatkan dan memposisikan diri sebagai yang terakhir
karena menilai dirinya tidak mampu; (8) Memiliki external locus of control
dimana sesorang mudah menyerah padanasib, sangat tergantung pa da
keadaan dan penerimaanserta bantuan dari orang lain.

Kepercayaan diri menjadi penting bagi individu dimasa-masa
sekolah, khususnya remaja di tingkat SMA. Permasalahan terkait
kepercayaan diri ditemukan di SMAN 8 Medan. Peneliti melakukan
observasi dan wawancara padasiswa/siswi di SMAN 8 Medan. Berdasarkan

observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, telah ditemukan beberapa
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siswa yang susah bersosialisasi antar teman, sering murung, selalu
menyendiri, tidak berani untuk berpendapat, dan malu untuk menjawab
pertanyaan dari guru. Hasil observasi ini didukung penuh dengan hasil dari
wawancara peneliti dengan 2 guru di SMAN 8 Medan dan 1 murid di
SMAN 8 Medan. Ada pun hasil wawancara peneliti adalah:

Menurut responden 1, bahwa disekolah tersebut pernah ada orang
tua yangdatang kesekolah untuk bercerita ke salah satu guru BK yang ada
disekolah tersebut. Orang tua tersebut bercerita bahwa anaknya tidak ingin
datang kesekolah, takut untuk bertemu teman-teman di kelasnya, orang
tuanya juga bercerita bahwa anaknya takut untuk mencoba, dia takut untuk
gagal karna ketika gagal dia akan ditertawakan oleh teman-teman
sekelasnya. Dia selalu insecure sama fisiknya, karna ada beberapa temannya
yang selalu meledekin fisiknya.

Menurut responden 2, siswa menjadi korban kejahilan teman
sekelasnya. siswa juga sering diejekin fisiknya. Sebenarnya siswa tersebut
adalah seseorang yang mampu dalam akademik namun dia takut untuk
berbicara sehingga dia jadi jarang aktif didalam kelas. Siswa tersebut juga
takut untuk berteman karena dia takut jika temannya tersebut tidak bisa
menerima keadaannya. Ada juga siswa yang dulunya selalu aktif didalam
kelas namun karena dia pernah menjawab pertanyaan tidak benar dia diejek
bahkan disorakin oleh teman-temannya sehingga siswa tersebut jadi tidak
berani untuk menjawab pertanyaan.

Menurut responden 3, Dia selalu merasa kurang percaya diri dan

sangat sulit untuk tampil berani, yang membuatnya minder adalah ledekan
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dari teman- temannya seperti fisiknya dikatain dan keperibadiannya yang
tertutup dan tidak mau bersosialisasi. Dia juga sering sekali takut untuk
mengambil keputusan, Dia selalu murung dan menyindiri bahkan dia tidak
memiliki teman, jika ngobrol dengan temannya itu hanya sebentar atau
bahkanhanya seperlunya saja, Dia juga bercerita hanya kepada saudara

kandungnya saja.

Kesimpulan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti sesuai dengan pendapat Mastuti (2008) bahwa ciri- ciri individu
yang memiliki kepercayaan diri yang rendah adalah individu yang takut
gagal, individu yang selalu takut dengan penolakan, individu yang tidak
mau berusaha menunjukkan kemampuan dirinya, individu yang mudah
menyerah, dan individu yang pesimis.

Menurut Alfarkhan (2021) Adanya hubungan antara tindakan
bullying dengan kepercayaan diri seseorang adalah nyata, dimana
kebanyakan kasus bullying terjadi di kalangan remaja. Kebanyakan remaja
yang menjadi korban dari tindakan bullying tidak melakukan perlawanan
sehingga sangat berpengaruh terhadap kesehatan fisik maupun mental.
Kepercayaan diri seorang yang menjadi korban tindak Bullying bisa
berkurang, bahkan hilang. Hilangnya kepercayaan diri ini membawa
pengaruh yang buruk untuk perkembangan diri. Seseorang tersebut akan
sulit bergaul, cepat menyerah atau mudah putus asa, sering kehilangan
banyak kesempatan baik, memiliki banyak penyesalan di dalam hidupnya,
sering mengulangi kesalahan yang tidak perlu, dan setengah setengah dalam

melakukan sesuatu, sehingga hasilnya tidak maksimal.
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Menurut Tumon (2014) “memberi pandangan bahwa Bullying
merupakan bentuk tindakan agresif yang permasalahannya sudah mendunia,
salah satunya di indonesia”. Bullying seakan-akan sudah menjadi tradisi
yang rutin terjadi sehingga menimbulkan pola diantara orang-orang.
Bullying bukansaja bisa terjadi karena tradisi yang dilestarikan, tetapi juga
bisa terjadi karena ketidaksadaran seorang pelaku, korban dan saksi yang
berujung terhadap tindakan Bullying. Menurut Edy menyatakan “Bullying
(perisakan) adalah kekerasan dan tindakan kriminal yang harus segera
ditangani” (Putro, 2015). Menurut Unicef, bullying bisa diidentifikasi
lewat tiga karakteristik yaitu disengaja (untuk menyakiti), terjadi secara
berulang-ulang, dan ada perbedaan kekuasaan. Bullying bisa terjadi secara
langsung atau online.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru bimbingan
konseling bahwa banyak siswa dan siswi yang terlibat bullying. Hasil
screening pada 200 siswa di SMAN 8 Medan bahwa, 64 siswa pernah
menjadi korban bullying verbal dan korban cyberbullying. Dari 64 siswa
yang menjadi korban bullying verbal dan cyberbullying, 55 siswa merasa
kurang percayadiri dilingkungan sekolah, 41 siswa merasa kurang percaya
diri di sosialmedia, dan 38 siswa merasa kurang percaya diri di sekolah
maupun di sosial media. Dari uraian tersebut, peneliti ingin mencoba
meneliti “Perbedaan kepercayaan diri pada korban bullying verbal dan
cyberbullying pada remaja”. Rudi (2010) juga berpendapat bahwa perilaku
Bullying terjadi karena beberapa faktor yaitu: siswa baru disekolah,

latar belakang sosial-ekonomi, latar belakang budaya atau agama, warna
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kulit atau warna rambut, faktor Intelektual”. (1) Faktor Keluarga adalah
Anak anak yang tumbuh dalam keluarga yang agresif dan berlaku kasar
akan meniru kebiasaan tersebut dalam kesehariannya. Kekerasan verbal
yang dilakukan orang tua kepada anak akan menjadi contoh perilaku. (2)
Faktor Kepribadian adalah Salah satu faktor terbesar penyebab anak
melakukan Bullying adalah tempramen. Tempramen adalah karakteristik
atau kebiasaan yang terbentuk dari respon emosional. Beberapa anak pelaku
Bullying sebagai jalan untuk mendapatkan popularitas, perhatian, atau
memperoleh barang-barang yang diinginkannya. Menurut Simbolon (2012)
Mengemukakan Faktor penyebab terjadinya bullying yaitu faktor internal
dan eksternal. “Sebagai faktor internal adalah: (a) karakteristik
kepribadian, (b) kekerasan yang dialami sebagaipengalaman masa lalu, (c)
sikap keluarga yang memanjakan anak sehingga tidak membentuk
kepribadian yang matang. Faktor eksternal yang menyebabkan kekerasan
adalah: (a) lingkungan, dan (b) budaya”. Rudi (2010) juga berpendapat
bahwa Dampak Bullying dalam jangka panjang dapat membuat korban
menderita, karena masalah emosional dan perilaku. Sedangkan menurut
Cauce dkk Bullying memiliki efek yang sangat negatif, seperti munculnya
problem kecemasan, depresi, dan mengalami penurunan kemampuan
belajar (Hidayati, 2012). Saptandary (Novalia 2016) menyebut bahwa
peristiwa bullying ini tentunya memiliki dampak pada korban bullying
seperti kurangnya motivasi atau harga diri, mengalami problem kesehatan
mental, mengalami mimpi buruk, memiliki rasa ketakutan dan tidak jarang

tindak kekerasan pada anak berujung pada kematian pada korban. Dampak
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lain dialami korban bullying yaitu mengalami berbagai macam gangguan
yang meliputi kesejahteraan psikologis yang rendah (low psychological
well-being) misalnya saja kepercayaan diri yang kurang pada siswa yang
mengalami bullying.

Menurut Barbara Coloroso ada beberapa jenis bullying yaitu,
bullyingverbal, bullying fisik dan cyberbullying. Lestari (2016) berpendapat
bahwa Bullying Verbal terjadi ketika seseorang menggunakan bahasa lisan
untuk mendapatkan kekuasaan atas korbannya. Bullying Verbal meliputi
menggoda, memberikan nama panggilan, membuat komentar seksual yang
tidak pantas, mengejek, dan mengancam. Sedangkan menurut Barbara
Coloroso (Zakiyah dkk, 2017) juga berpendapat Bullying Verbal adalah
bentuk penindasan yang paling umum digunakan, baik oleh anak
perempuan maupun anak laki laki berupa julukan nama, celaan, fitnah,
kritik kejam, dan penghinaan.

Menurut Disa (dalam Susan Toyyibah, 2019) Cyberbullying adalah
perlakuan kasar atau sikap mengintimidasi yang dilakukan oleh seseorang
atau kelompok melalui perangkat elektronik pada seorang target secara
terus- menerus. Cyberbullying merupakan perilaku seseorang atau
kelompok secara sengaja atau berulang kali melakukan tindakan yang
menyakiti orang lain melalui komputer, telepon seluler, dan alat elektronik
lainnya (Rifauddin, M. 2016). Menurut Hertz dalam Alam, (2015),
cyberbullying adalah bentuk penindasan atau kekerasan dengan bentuk
mengejek, mengatakan kebohongan, melontarkan kata-kata kasar,

menyebarkan rumor maupun melakukan ancaman atau berkomentar agresif
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yang dilakukan melalui media- media seperti email, chat room, pesan
instan, website (termasuk blog) atau pesan singkat (SMS).

Hasil penelitan yang dilakukan oleh Umara (2020) terdapat
perbedaan tingkah laku antara siswa yang melakukan verbal bullying dan
siswa yang menjadi korban verbal bullying tersebut. Siswa yang menjadi
korban verbal bullying menjadi pendiam di kelas dan merasa kurang
percaya diri dalam menyampaikan pendapat di muka umum. Siswa yang
diejek temannya dengan dikatai ”goblok™ terkadang merasa sedih dan tidak
ingin temannya melakukanhal demikian lagi. Akibatknya dia sering
menghindari teman-teman yang mengatainya. Hasil penelitian juga
menyebutkan adanya verbal bullying akan menganggu jalannya proses
komunikasi antar siswa. Siswa menjadi kurang percaya diri dikarenakan
label yang dimilikinya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Faizal chan
(2020) juga membuktikan bahwa terdapat perbedaan perilaku antara
kepercayaan diri siswa yang mengalami verbal bullying dengan
kepercayaan diri siswa yang tidak mengalami verbal bullying. korban
bullying memiliki kecenderungan untuk dijauhi oleh teman temannya,
temannya. Pada umumnya mereka sulit untuk dapat bersosialisasi
dikarenakan hilangnya rasa percaya diri peserta didik yang menjadi korban
bullying. Pada penelitian ini kepercayaan diri siswa yang mengalami verbal
bullying cenderung rendah, mereka jarang bisa memahami sesuatu, mereka
juga selalu mengkhawatirkan tentang masa depan.

Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti (2017) menyatakan

adanya hubungan yang signifikan antara cyberbullying dengan kepercayaan
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diri dan memiliki hubungan yang positif yaitu semakin tinggi cyberbullying
yang diterima maka semakin rendah kepercayaan dirinya.

Bullying yang terjadi di lingkungan pergaulan biasanya berupa
Bullying secara verbal, biasanya para pelaku Bullying verbal sering
melontarkan kata-kata yang merendahkan, memojokkan, merendahkan atau
mencap remaja dengan lebel negatif yang membuat semua hinaan tersebut
mengkristal dalam diri korban. Setelah dampak tersebut mengkristal dalam
diri korban, maka percaya diri yang dimiliki korban relatif rendah dan juga
mempengaruhi aspek-aspek kehidupan baik kehidupan pribadi ataupun
kehidupan sosial kelak. Para korban Bullying verbal tidak percaya diri
dengan potensi yang ia miliki ini disebabkan karena mereka di-judge
sedemikian rupa hingga korban tidak memiliki keyakinan akan potensi yang
dimiliki. Dampaknya, potensi yang dimiliki tidak berkembang padahal hal
ini sangat diperlukan sebagai bekal kelak untuk melanjutkan kehidupan

yang nyata (Muhammad Aminullah 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ekha Aida Astari
(2022) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan yaitu sebesar
20% terhadap perilaku cyberbullying terhadap kepercayaan diri, artinya
cyberbullying dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan pelajar yang
menjadi korban perundungan. Perilaku cyberbullying pada penelitian berada
pada kategori tinggi menunjukkan bahwa perilaku cyberbullying sangat
sering terjadi di kalangan peserta didik hal ini terjadi karena adanya
perasaan iri dan perasaan kurang menyukai teman sebaya. Perilaku

cyberbullying sulit untuk dicegah dan dikendalikan karena dilakukan
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melalui media sosial sehingga identitas pelaku sulit untuk diketahui.

Dapat disimpulkan bahwa tingkat rendahnya rasa kepercayaan
diriterdapat pada korban cyberbullying. Karna korban cyberbullying akan
merasa terintimidasi disosial media yang bisa dilihat banyak orang dari
mana saja dan kapan saja. Dan pelaku dari cyberbullying sulit untuk dicegah
karena identitasnya yang tidak diketahui.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas maka rumusan

masalah yang akan saya teliti adalah “Apakah terdapat perbedaan antara

bullying verbal dan cyberbullying terhadap Kepercayaan Diri?”

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji perbedaan
kepercayaan diri remaja yang menjadi korban bullying verbal dan
cyberbulli.
1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat
perbedaan kepercayaan diri pada korban bullying verbal dan cyberbullying
pada remaja.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
A. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memperluas wawasan tentang ilmu pengetahuan
yang nantinya akan bermanfaat bagi masyarakat dan yang akan meneliti,

diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan bagi para remaja dalam
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memahami masalah bullying dilingkungan, hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan bahan rujukan bagi penelitian sebelumnya, menambah
wawasan tentang kepercayaan diri remaja.
B. Manfaat Praktis

Bagi pihak sekolah penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai masukan terutama guru bimbingan dan konseling (BK) agar lebih
mengawasi, memberikan dukungan dan bantuan secara fisik, moral atau
norma — norma serta dengan memasukkan komponen sikap pada unsur
penilaian untuk mencapai kompetensi siswa sehingga dapat meminimalisir
tingkat kejadian bullying dan cyberbullying dikalangan sekolah. Bagi
orang tua di harapkan dapat memberikan perhatian lebih kepada putra
dan putrinya serta mengawasi lingkungan pergaulannya dan pengawasan
dalam menggunakan media sosial, sehingga dapat mengurangi tindakan
dalam bullying verbal maupun cyberbullying. Bagi remaja diharapkan
dapat menggunakan sebagai sarana untuk menambah wawasan
pengetahuan tentang bullying dan cyberbullying serta dampak yang

ditimbulkan.
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KAJIAN TEORI

2.1. Kepercayaan Diri
2.1.1 Definisi Kepercayaan Diri

Mastuti (2014) berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan
sikap mental seseorang dalam menilai diri maupun objek sekitarnya
sehingga orang tersebut memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya untuk
dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuannya. Percaya diri sangat
bermanfaat dalam setiap keadaan, percaya diri menyatakan seseorang
bertanggung jawab atas perbuatannya. Percaya diri ini diwujudkan dalam
menatap orang lain sewaktu berbicara, tidak melipat kedua tangan seperti
kedinginan sewaktu berbicara kepada orang lain, tidak mengalihkan
pandangan pada saat berbicara kepada orang lain dan cepat mendengar
dari pada berbicara. Sikap percaya diri dibentuk dengan belajar terus, tidak
takut untuk berbuat salah dan menerapkan pelajaran yang sudah diketahui
sebelumnya.

Kepercayaan diri menurut Lauster (Mukti 2013) bahwa kepercayaan
diri merupakan suatu sikap/keyakinan akan kemampuan diri sendiri,
sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas
untuk melakukan hal-hal yang di inginkan, dan bertanggung jawab atas
perbuatannya.

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang

memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik
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terhadap diri sendiri maupun lingkungan/situasi yang dihadapinya
(Fatimah, 2010). Menurut Sukarman (2014) sikap percaya diri merupakan
suatu bentuk perilaku positif dan rasa optimis yang dimiliki oleh setiap
individu dalam memandang setiap usaha dan tindakan yang dilakukannya
dalam kehidupan sehari-harinya. Secara khusus, Pearce mengemukakan
kepercayaan diri berasal dari tindakan, kegiatan dan usaha untuk bertindak
bukannya menghindari keadaan dan bersifat pasif. Pernyataan tersebut
kemudian diperkuat oleh hakim yang menyatakan bahwa kepercayaan diri
adalah keyakinan seorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya
dan membuat kemampuan untuk mencapai berbagai tujuan hidup
(Apriyanti, 2013).

Dari hasil pendapat yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan
atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam melakukan tindakan tidak
terlalu sering merasa cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang
sesuai dengan keinginan, dan memiliki tanggung jawab atas keputusan dan

tindakan yang dilakukan.

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri Menurut
Anthony (Ghufron dan Rini, 2011) rasa percaya diri tidak muncul begitu
saja pada diri seseorang, tetapi terdapat proses tertentu didalam pribadinya
sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri, yang mana prosesnya
tidak secara instan, melainkan melalui proses panjang yang berlangsung

sejak dini. Terbentuknya rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh
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beberapafaktor, yaitu:

Adapun Faktor yang mempengaruhi faktor Internal yaitu:

a. Konsep diri. terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali
dengan perkembangan konsep diri yang di peroleh dari pergaulan dalam
suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep
diri

b. Harga diri. Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang
positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri
sendiri.

c. Kondisi fisik. Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh kepada
kepercayaan diri seseorang. Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat
anggota tubuh atau rusaknya salah satu panca indera merupakan
kekurangan yang terlihat jelas oleh orang lain. Dan akan menimbulkan
perasan tidak berharga terhadap keadaan fisiknya, karena seseorang akan
merasa kekurangan yang ada pada diriya jika dibandingkan dengan orang
lain. Jadi dari hal tersebut seseorang tidak dapat berinteraksi secara
positif dan timbullah rasa minder dan berkembang menjadi tidak percaya
diri.

d. Pengalaman hidup. Pengalaman menjadi faktor yang menyebabkan rasa
percaya diri, sebaliknya pengalaman dapat pula menjadi faktor
penurunnya rasa percaya diri seseorang. mengemukakan bahwa
pengalaman masa lalu adalah hal terpenting untuk mengembangkan

kepribadian secara sehat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Meg\acrcleAsgel*arom (renository nma acid)15 /5 /24



Yosephine Dominic Aprillia Samosir - Perbedaan Kepercayaan Diri pada Korban Bullying ....

17

Adapun Faktor yang mempengaruhi faktor Eksternal yaitu:

a. Pendidikan. mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan yang rendah
cenderung membuat individu di bawah kekuasaan yang lebih pandai,
sebaliknya individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung akan
lebih mandiri dan tidak akan bergantung pada individu lain. Individu
tersebut akan mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya
diri dan kekuatannya akan memperhatikan situasi dari sudut kenyataan.

b. Pekerjaan. Rogers mengemukakan bahwa bekerja dapat mengembangkan
kreativitas dan kemandirian serta rasa percaya diri. Lebih lanjut,
dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan
pekerjaan, selain materi yang diperoleh, kepuasan dan rasa bangga yang
didapat karena mampu mengembangkan kemandirian diri.

c. Lingkungan dan pengalaman hidup. Lingkungkan disini merupakan
lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat. Dukungan
yang baik yang di terima di lingkungan keluarga seperti anggota keluarga
yang saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan rasa
percaya diri yang tinggi. Begitu pula dengan lingkungan masyarakat
yang semakin bisa memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat. Maka
akan semakin lancar harga diri yang berkembang. Dalam teorinya Adler
menekankan dari aspek sosial dari perkembangan kelahiran dan
karenanya mengajukan kemungkinan urutan kelahiran signifikannya
dalam hubungan interpersonal dari kehidupan keluarga. Dalam pendapat
Adler bahwa dalam posisi urutan tersebut, apakah yang pertama atau

urutan yang terakhir mempunyai sifat yang berbeda.
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Menurut Argo (2013) faktor- faktor yang mempengaruhi kepercayaan
diri dapat berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu:

A. Faktor Internal

a. Harga diri dan perasaan dibutuhkan. Individu akan merasa bahagia bila
dibutuhkan oleh orang lain, pemenuhan akan harga diri, penghargaan,
penyesuaian diri yang baik merupakan hal penting dalam pembentukan
kepercayaan diri. Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka
individu akan merasa rendah diri. Menumbuhkan harga diri yang sehat
akan berpengaruh positif terhadap perkembangan kepercayaan diri.

b. Keberhasilan. Keberhasilan dalam studi, seni, olahraga, danlainnya dapat
mempengaruhi individu dalam memandang dirinya. Semakin sering
individu mendapatkan keberhasilan, maka akan lebih mudah bagi dirinya
untuk memiliki rasa kepercayaan diri, apabila kegagalan terus-menerus
menimpa, maka individu cenderung tidak berani melangkah kembali dan
merasa tidak berarti.

c. Kondisi Fisik. Kondisi fisik merupakan keadaan yang tampak secara
langsung dan melekat pada diri individu. Kepercayaan diri pada individu
berawal dari pengenalan diri secara fisik, bagaimana individu menilai,
menerima, atau menolak gambaran dirinya. Individu yang merasa puas
dengan kondisi fisiknya cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

d. Pengalaman. Pengalaman merupakan hal-hal yang pernah dialami
individu dan dapat berpengaruh terhadap kehidupan selanjutnya.

Pengalaman buruk yang dialami individu di masa lalunya dapat
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mempengaruhi kehidupan individu pada masa selanjutnya, begitupun
kepercayaan dirinya. Pengalaman kegagalan yang pernah dialami
cenderung menurunkan rasa percaya dirinya, sedangkan pengalaman
keberhasilan membuat individu merasa yakin dengan kemampuannya

sehingga dapat memperkuat rasa percaya dirinya.

B. Faktor Eksternal

a. Orang tua. Penilaian dan harapan orang tua terhadap individu menjadi
penilaian dalam memandang dirinya, apabila individu tidak mampu
memenuhi sebagian besar harapan itu atau jika keberhasilannya tidak
diakui oleh orang tua, maka akan memunculkan rasa tidak mampu dan
rendah diri.

b. Sekolah. Sekolah merupakan tempat panutan anak setelah keluarga.
Siswa yang banyak dihukum dan ditegur cenderung lebih sulit
mengembangkan kepercayaan dan harga dirinya dibanding siswa yang
banyak dipuji dan mendapat penghargaan karena prestasinya.

c. Teman sebaya. Pengakuan dari teman-teman sebaya akan menentukan
pembentukan gambaran pada diri individu, apabila individu merasa
diterima, disenangi, dan dihormati oleh temannya, maka akan cenderung
merasa percaya diri dan merasa terpacu untuk mengembangkan potensi-
potensi yang dimilikinya.

Menurut Sarastika, P. (2014) bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang yaitu khayalan, pengalaman masa

lalu, dan perlakuan di masa kanak-kanak.
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Menurut Wicaksono, P. (2021) faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang yaitu:

a. Keluarga. Keluarga bisa jadi faktor eksternal yang berkontribusi besar
pada hilangnya keyakinan diri dan menjadi sumber stres yang dialami. Hal
ini dibentuk melalui tidak adanya dukungan keluarga terhadap apa yang
dilakukan, orang tua yang membandingkan pencapaian dengan kerabat
lain yang dianggap lebih sukses, atau mengkritik penampilan.

b. Gen. Banyak hal yang bisa mempengaruhi tingkat kepercayaan diri
seseorang. Gen bisa berdampak pada tingkat kepercayaan diri. Penelitian
yang dilakukan pada siswa sekolah oleh Profesor Plomindan rekannya
Corina Greven dari Radboud University, Belanda, menemukan bahwa
genetik mempengaruhi cara pandang siswa terhadap dirinya dan
berdampak pada pencapaian mereka.

c¢. Media Sosial. Media sosial cenderung menampilkan kesempurnaan yang
membuat selalu merasa kurang dalam banyak hal, bahkan dapat
menciptakan stigma bahwa seseorang bisa bahagia jika memenuhi standar
yang ditentukan oleh konten-konten tentang bahagia di media sosial.

Dari hasil pendapat yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor kepercayaan diri memperngaruhi faktor internal,
eksternal, konsep diri, harga diri, lingkungan (keluarga dan sekolah), dan

pengalaman yang dimiliki oleh individu.
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2.1.3 Aspek-aspek Kepercayaan diri
Terdapat beberapa aspek kepercayaan diri positif yang dimiliki

seseorang seperti yang telah diungkapkan oleh Lauster (dalam Mukti 2013)

sebagai berikut:

a. Percaya akan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang
dirinya bahwa mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya.

b. Optimis yaitu sikap seseorang yang selalu berpandangan baik dalam
menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya.

c. Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau
segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut
kebenaran pribadiatau menurut dirinya sendiri.

d. Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

e. Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal,
suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang di terima oleh akal
dan sesuai dengan kenyataan.

Kumara (dalam Yulianto dan Nashori, 2011) juga mengungkapkan
aspek- aspek kepercayaan diri yang meliputi:

a. Kemampuan menghadapi masalah, yaitu sikap seseorang yang meyakini
bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk mengatasi setiap masalah
yang dihadapinya.

b. Bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakannya, yaitu seseorang
harus dapat mempertanggung jawabkan setiap keputusan yang

diambilnya.
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c. Kemampuan dalam bergaul, yaitu seseorang harus tahu bagaimana

cara menjalin pertemanan dengan orang lain.

d. Kemampuan menerima kritik, yaitu seseorang harus mampu menerima

setiap kritikan yang ditujukan pada dirinya.
Ada beberapa aspek dari kepercayaan diri seperti yang diungkapkan
oleh Lauster (dalam Ghufron 2011), yaitu sebagai berikut:

a. Keyakinan Kemampuan Diri adalah sikap positif seseorang tentang
dirinya, individu tersebut mampu bersungguh-sungguh atas apa yang
dilakukannya. Menurut Lauster (dalam Saidah, 2014) keyakinan
kemampuan diri merupakan kemampuan pribadi yang dimiliki seseorang
untuk mengembangkan diri dimana individu yang bersangkutan tidak
terlalu cerdas dalam tindakan, tidak tergantung dengan orang lain dan
mengenal kemampuannya sendiri, serta bersungguh-sungguh atas apa
yang dilakukannya.

b. Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan
kemampuannya. Lauster (dalam Hendriana, 2012) optimis yaitu dapat
bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri sendiri yang
dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan dan tidak
bergantung pada orang lain serta mampu untuk meyakini tindakan yang
diambil.

c. Bertanggung jawab adalah kesediaan individu untuk menanggung segala
sesuatu yang menjadi konsekuensi atas perbuatan yang dilakukan serta

pilihan keputusan yang diambilnya.
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d. Rasional dan realistis adalah menganalisis suatu masalah, dan suatu
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh
akal dan sesuai dengan kenyataan. Lauster (dalam Saidah, 2014)
mengatakan rasional dan realistis berkaitan dengan cara individu
berinteraksi sosial yaitu bagaimana individu dalam berhubungan dengan
lingkungannya dan mengenal sikap individu dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan, bertoleransi dan dapat menerima serta menghargai
orang lain.

e. Objektif adalah individu memandang permasalahan sesuai dengan
kebenaran dan fakta yang ada, bukan menurut kebenaran pribadi atau
pendapat dirinya sendiri. Lauster (dalam Saidah, 2014) objektif yaitu
bagaimana individu memandang dan menilai dirinya sendiri secara
positif, mengenal kelebihan dan kekurangannya, serta mempunyai alasan
dan pemikiran yang jelas dari tindakan yang dilakukan dan hasilapa
yang bisa didapatkan

Dari hasil pendapat yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa aspek-aspek kepercayaan diri yaitu yakin akan
kemampuan diri, optimis, bertanggung jawab, realistis dan rasional.

2.1.4 Ciri-ciri/Karakteristik kepercayaan diri

Mastuti (Salama 2014), berpendapat bahwa ada beberapa ciri atau
karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri yang proporsional,
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri hingga tidak

membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan atau rasa hormat dari
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orang lain.

b. Tidak terdorong untuk tidak menunjukkan sikap konformis demi
diterima olehorang lain atau kelompok.

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain dan berani
menjadidiri sendiri.

d. Memiliki pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosionalnya
stabil).

e. Memiliki internal locus of control, di mana seseorang memandang
keberhasilan atau kegagalan tergantung dari usaha diri sendiri dan
tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung
dan mengharapkan bantuan dari orang lain.

f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain,
dan situasi di luar dirinya.

g. Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga apabila
harapan tersebut tidak terwujud, maka seseorang tetap mampu melihat
sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi.

Lie (dalam Rahayu, 2013) mengemukakan tentang ciri-ciri perilaku
yang mencerminkan kepercayaan diri tinggi, yaitu:

a. Yakin kepada diri sendiri.

b. Tidak tergantung pada orang lain

c. Tidak ragu-ragu

d. Merasa diri berharga

e. Tidak menyombongkan diri

f. Memiliki rasa keberanian untuk bertindak
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Menurut Mardatilah (dalam Komara, 2016) seseorang yang
memilikikepercayaan diri tentunya memiliki ciri-ciri:

a. Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya
lalumengembangkan potensi yang dimilikinya.

b. Membuat  standaratas  pencapaian  tujuan hidupnya lalu
memberikan penghargaan jika berhasil dan bekerja lagi jika tidak
tercapai.

c. Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidak
berhasilannya namun lebih banyak instrospeksi diri sendiri.

d. Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa ketidak
mampuanyang menghingapinya.

e. Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya.

f. Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya.

g. Berpikir positif.

h. Maju terus tanpa harus menoleh kebelakang.

Dari hasil pendapat yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa ciri-ciri/karakteristik kepercayaan diri yaitu, percaya
akankemampuan diri, mampu mengendaliki diri yang baik, mempunyai cara
pandang yang baik, selalu berpikir positif, tidak bergantung pada orang dan
mengenal kelebihan dan kekurangan pada diri.

2.1.5 Manfaat Kepercayaan Diri

Menurut Satiadarma (2000), manfaat rasa percaya diri dapat
memberi dampak positif pada seseorang, yaitu: (1) Emosi. Jika seseorang

memiliki rasa percaya diri yang tinggi, ia akan lebih mudah mengendalikan
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dirinya di dalam suatu keadaan yang menekan, ia dapat menguasai dirinya
untuk bertindak tenang dan dapat menentukan saat yang tepat untuk
melakukan suatu tindakan. (2) Konsentrasi. Dengan memiliki rasa percaya
diri yang tinggi, seorang individu akan lebih mudah memusatkan
perhatiannya pada hal tertentu tanpa merasa terlalu khawatir akan hal-hal
lainnya yang mungkin akan merintangi rencana tindakannya. (3) Sasaran.
Individu dengan rasa percaya diri yang tinggi cenderunguntuk mengarahkan
tindakannya pada sasaran yang cukup menantang, karenanya juga ia akan
mendorong dirinya sendiri untuk berupaya lebih baik. (4) Usaha. Individu
dengan rasa percaya diri yang tinggi tidak mudah patah semangat atau
frustrasi dalam berupaya meraih cita-citanya. (5) Strategi. Individu dengan
rasa percaya diri yang tinggi cenderung terus berusaha untuk
mengembangkan berbagai strategi untuk memperoleh hasil usahanya. (6)
Momentum. Dengan rasa percaya diri yang tinggi, seorang individu akan
menjadi lebih tenang, ulet, tidak mudah patah semangat, terus berusaha
mengembangkan strategi dan membuka berbagai peluang bagi dirinya
sendiri.

Menurut Fereira (Ginanjar, 2001), seorang konsultan dari Deloitte
and Touche Consulting mengatakan bahwa seseorang yang memiliki
kepercayaan diri,di samping mampu mengendalikan dan menjaga keyakinan
dirinya, juga akan mampu membuat perubahan di lingkungannya, ini berarti
bahwa kepercayaan diri akan mempengaruhi pengenalan diri, pengendalian

dir1, motivasi, empati dan keterampilan sosial.
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2.2. Bullying
2.2.1 Definisi Bullying

Bullying berasal dari bahasa inggris, yaitu dari kata bully yang
artinya adalah penggertak atau seseorang yang menganggu dan menyakiti
orang lain yang biasanya di lakukan secara berulang sehingga menimbulkan
gangguan psikis bagi korbannya berupa stress hingga depresi (Wiyani,
2012). Bullying menurut Ken Rigby (dalam Trevi, 2010) adalah sebuah
hasrat untuk menyakiti. hasrat ini diperlihatkan kedalam aksi, menyebabkan
seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang
atau kelompok orang yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya
berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang.

Menurut Rosen, Ornelas dan Scoot (2017) bullying merupakan
perilaku agresif yang dilakukan oleh remaja atau kelompok remaja yang
tidak bersaudara yang memiliki kekuatan yang tidak seimbang dan
berulang-ulang. Bullying daat mengakibatkan korban tersakiti baik secara
fisik, psikologis, dan sosial. Pada umumnya bentuk bullying terdiri dari
bullying fisik, verbal, perusakan barang pribadi korban, bullying sosial, dan
cyber bullying. Menurut Schott danSondergaard (2014) bullying merupakan
proses dari pengucilan yang terjadi dalam kelompok. Bullying terjadi
ketika adanya kekerasan fisik, sosial, dan simbolis secara ekstrim terhadap
korbannya. Salah satu pusat perilaku bullying terjadi adalah kecemasan
akan dikucilkan dari lingkungannya, yang mungkin saja disebabkan oleh
penghinaan. Penghinaan bagi beberapa pelaku dapat di ekspresikan ke

bentuk ejekan, membuat seseorang atau korban di asingkan, merusak
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properti seseorang, menyakiti seseorang, menjelek- jelekkan seseorang di
media sosial.

Menurut Smith dan Thompson (Yusuf & Fahrudin, 2012) bully
diartikan sebagai seperangkat tingkah laku yang dilakukan secara sengaja
dan menyebabkan kecederaan fisik serta psikologikal yang menerimanya.

Dari hasil pendapat yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bullying merupakan segala bentuk persekusi atau kekerasan
yang dilakukan dengan sengaja oleh satu orang atau sekelompok orang yang
lebih kuat atau menyakiti orang lain, dengan tujuan untuk menyakiti dan

dilakukan secara terus menerus.

2.2.2 Faktor yang mempengaruhi bullying

Beane (Kholilah 2012) menjelaskan bahwa faktor penyebab terjadinya
bullying adalah sebagai berikut:
a. Keluarga
Masalah bullying dapat muncul dari masalah keluarga, misalnya orang
tua yang sering menghukum anaknya atau karena situasi rumah yang
penuh dengan konflik. Disaat seperti itu, anak akan mengamati konflik
yang terjadi pada orang tuanya kemudian ditirunya dihadapan teman
sebayanya. Jika tidak ada yang mengawasinya dengan tegas, ia akan
berpikir bahwa orang yang memiliki kekuatan diperbolehkan untuk
bertindak agresif dan Tindakan agresif tersebut dapat meningkatkan
kekuasaan seseorang. Dari masalah tersebut seorang anak dapat
mengembangkan perilaku bullying terhadap orang lain ataupun teman

sebayanya.
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b. Sosial
Manusia adalah makhluk social yang menjalin komunikasi dengan orang
lain. Maka dari itu, seseorang dapat mempengaruhi orang lain dan dapat
dipengaruhi oleh orang lain baik pengaruh positif maupun negative.
Menurut beberapa penelitian bahwa anak-anak atau remaja yang sering
menonton tindakan kekerasan di televisi, video game, video atau film
akan menjadi lebih agresif kepada orang lain. Perbedaan seseorang
dalam berpenampilan, berprilaku dan bahasa dapat muncul timbulnya
prasangka yang akhirnya menimbulkan bullying. Misalnya, anak-anak
atau remaja akan menggoda, melecehkan siswa yang berkulit hitam,
siswa yang obesitas serta siswa yang cacat. Anak-anak atau remaja
perempuan pun sering menyerang atau menyakiti anak perempuan lain
yang lebih popular karena cemburu, misalnya yang terlalu menarik,
terlalu kaya, terlalu popular dan sebagainya.

c. Sekolah
Bullying dapat terjadi dilingkungan sekolah karena kurangnya
pengawasan baik di taman, ruang kelas, toilet atau kantin. Kurangnya
dukungan untuk siswa baru pun dapat memicu timbulnya bullying yang
dilakukan oleh senior kepada junior.

Menurut Yusuf & Fahrudin (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi

bullying yaitu :

a) Faktor individu

Terdapat dua kelompok individu yang terlibat secara langsung dalam

peristiwa buly, yaitu pembuly dan korban buly. Kedua kelompok ini
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merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku buly.

b) Faktor keluarga
Latar belakang keluarga turut memainkan peranan yang penting dalam
membentuk perilaku bullying. Orang tua yang sering bertengkar atau
berkelahi cenderung membentuk anak-anak yang beresiko untuk menjadi
lebih agresif. Anak-anak yang mendapat kasih sayang yang kurang,
didikan yang tidak sempurna dan kurangnya diberikan ajaran yang
positif akan berpotensi untuk menjadi pembuly.

c¢) Faktor teman sebaya
Teman sebaya memainkan peranan yang tidak kurang pentingnya
terhadap perkembangan dan pengukuhan tingkah laku buly, sikap anti
sosial dan tingkah laku di kalangan anak-anak. Kehadiranteman sebaya
sebagai pengamat, secara tidak langsung, membantu pembuly
memperoleh dukungan kuasa, popularitas, dan status. Dalam banyak
kasus, saksi atau teman sebaya yang melihat, umumnya mengambil sikap
berdiam diri dan tidak mau campur tangan.

d) Faktor sekolah
Lingkungan, praktik dan kebijakan sekolah mempengaruhi aktivitas,
tingkah laku, serta interaksi pelajar di sekolah. Rasa aman dan dihargai
merupakan dasar kepada pencapaian akademik yang tinggi di sekolah.
Jika hal ini tidak dipenuhi, maka pelajar mungkin bertindak untuk
mengontrol lingkungan mereka dengan melakukan tingkah laku anti
sosial seperti melakukan buly terhadap orang lain. Managemen dan

pengawasan disiplin sekolah yang lemah akan mengakibatkan lahirnya

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Meg\acrcleAsgel*arom (renository nma acid)15 /5 /24



Yosephine Dominic Aprillia Samosir - Perbedaan Kepercayaan Diri pada Korban Bullying ....

31

tingkah laku buli di sekolah
¢) Faktor media
Paparan aksi dan tingkah laku kekerasan yang sering ditayangkan oleh
televisi dan media elektronik akan mempengaruhi tingkah laku
kekerasan anak- anak dan remaja. Beberapa waktu yang lalu, masyarakat
diramaikan oleh perdebatan mengenai dampak tayangan Smack-Down di
sebuah televisi swasta yang dikatakan telah mempengaruhi perilaku
kekerasan pada anak-anak. Meskipun belum ada kajian empiris dampak
tayangan Smack- Down di Indonesia, namun para ahli ilmu sosial
umumnya menerima bahwa tayangan yang berisi kekerasan akan
memberi dampak baik jangka pendek maupun jangka panjang kepada
anak- anak.
f) Faktor kontrol diri
Kontrol diri adalah faktor yang berasal dari diri individu. Kontrol diri
yangdimiliki setiap individu berbeda-beda, ada yang memiliki kontrol dir1
yang tinggi dan ada yang memiliki kontrol diri yang rendah. Menurut
Denson (2012) kontrol dir1 dapat menurunkan agresi dengan
mempertimbangkan aspek dan aturan yang berlaku. Dengan adanya
kontrol diri individu dapat mengatur perilakunya secara positif dan
mempertimbangkan kosekuensi yang di hadapi sehingga menghindari
untuk melakukan tindakan kekerasan terhadap teman-temannya.
Faktor yang mempengaruhi perilaku bullying menurut astuti (dalam
Trevi 2010) antara lain:

1. Perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama, jender, etnisitas atau
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rasisme. Biasanya muncul karena ada perbedaan strata atau tingkat
ekonomi dari mayoritas yang berada di lingkungan tersebut yang
menyebabkan munculnya perilaku bullying.

2. Tradisi senioritas, sebagai tempat munculnya perilaku bullying, yang
paling terlihat saat MOS atau masa orientasi siswa dimana kakak-kakak
kelasnya selalu menunjukkan bahwa mereka lah yang paling berkuasa
karena mereka sudah lama bersekolah di sekolah tersebut daripada adik
tingkatnya, sehingga adik tingkatnya harus menuruti apa kata kakak
kelasnya.

3. Senioritas, sebagai salah satu perilaku bullying seringkali pula justru
diperluas oleh siswa sendiri sebagai kejadian yang bersifat laten. Bagi
mereka keinginan untuk melanjutkan masalah senioritas ada untuk
hiburan, penyaluran dendam, iri hati atau mencari popularitas,
melanjutkan tradisi atau menunjukkan kekuasaan.

4. Keluarga yang tidak rukun, juga menjadi salah satu timbulnya perilaku
bullying, jika para orang tua sering bertengkar bahkan sampai
menunjukkan kekerasan di hadapan anak-anaknya maka anak akan
mengikuti apa yang dilakukan oleh orang tuanya, begitu juga jika
kurangnya rasa kasih saying yang diberikan orang tua kepada anaknya,
hal ini juga akan membuat anak memiliki perilakuagresif.

5. Situasi sekolah yang tidak harmonis, hal ini juga memberikan pengaruh
munculnya perilaku bullying, seperti halnya jika para guru yang kurang
dalam memberikan pengawasan terhadap para siswa, dan adanya

peraturan yang dibuat hanya untuk formalitas saja tetapi tidak benar-
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benar dipergunakan semestinya.
6. Karakter individu atau kelompok seperti :

a. Dendam atau iri hati.

b. Adanya semangat ingin menguasai korban dengan kekuasaan fisik
dan daya tarik seksual.

c. Untuk meningkatkan popularitas pelaku di kalangan teman
sepermainannya (peers).

d. Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban, karena rendahnya
kepercayaan diri dan (self esteem) yang dimilikikorban, korban

seringkali merasa bahwa dirinya memang pantas untuk dibully.

Berdasarkan penjelasan faktor-faktor diatas, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi munculnya perilaku bullying
dikarenakan adanya perasaan ingin mengintimidasi dan balas dendam yang
ada dalam diri pembully, rendahnya kepercayaan diri yang dimiliki oleh
korban bully sehingga merasa dirinya memang pantas diperlakukan
layaknya dibully. lingkungan sekolah yang kurang pengawasan disiplin
sehingga mengakibatkan tingkah laku bully di sekolah, kondisi keluarga
yang tidak rukun, adanya faktor dari media seperti halnya tayangan di
televisi yang banyak menayangkan kekerasan sehingga banyak yang
mengikuti aksi di tayangan tersebut dan rendahnya kontrol diri yang
dimiliki oleh invidu.

2.2.3 Aspek-aspek Bullying
Solberg & Olweus (Magfirah & Rachmawati, 2009) mengemukakan

beberapa aspek mengenai perilaku bullying meliputi:
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a) Aspek verbal, kegiatan yang bertujuan untuk menyakiti seseorang
dengan cara menertawakan dengan menjadikannya bahan lelucon,
menyapa seseorang dengan nama julukan sehingga akan membuat
seseorang manjadi tidak nyaman, sakit hati dan marah.

b) Aspek indirect, yaitu kegiatan yang bertujuan untuk menolak atau
mengeluarkan dan menjauhi seseorang dari kelompok pertemanan atau
meninggalkannya dari berbagai hal secara disengaja seperti memfitnah
seseorang dengan menceritakan kebohongan tentang seseorang agar
orang tersebut di nilai buruk oleh teman-temannya.

c) Aspek physical, yaitu kegiatan melukai seseorang dengan cara Memukul,
menendang, mendorong, mempermainkan atau meneror dan melakukan
hal-halyang bertujuan untuk menyakiti dan mencederai.

Menurut Olweus (Rosen, Ornelas & Scoot 2017) membagi bullying menjadi
3 aspek yaitu

a) Keinginan untuk melakukannya,

b) Diulang-ulang,

¢) Ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban.

Menurut  Riauskina, dkk (Argiati, 2010)  mengelompokkan
perilaku bullying ke dalam 5 (lima) bentuk. Lima bentuk perilaku bullying tersebut
yaitu :

a. Kontak Fisik Langsung.

Bentuk kontak langsung antara lain sepertti memukul, mendorong,

menggigit, menjambak, menendang, mengunci seseorang dalam ruangan,

mencubit, mencakar, memeras, dan merusak barang- barang yang
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dimiliki orang lain.

b. Kontak Verbal Langsung
Kontak verbal langsung yang ditunjukkan antara lain seperti
mengancam, mempermalukan, merendahkan, menganggu, memberi
panggilan nama, mencela atau mengejek, mengintimidasi,memaki, dan
menyebarkan gosip.

. Perilaku Non-Verbal Langsung
Perilaku non-verbal langsung yang ditunjukkan antara lain seperti
melihat dengan sinis, menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi muka
yang merendahkan, mengejek atau mengancam (biasanya disertai dengan
bullying fisik atau verbal).

d. Perilaku Non Verbal tidak langsung
Perilaku non-verbal tidak langsung yang ditunjukkan antara lain seperti
mendiamkan seseorang, memanipulasi persahabatan sehingga menjadi
retak, sengaja mengucilkan atau mengabaikan, dan mengirimkan surat
kaleng.

€. Pelecehan Seksual Bentuk perilaku bullying dengan pelecehan seksual
dikategorikan kedalam bentuk perilaku agresi fisik atau verbal.

Menurut Sejiwa (2008) aspek-aspek perilaku bullying meliputi:

a) Bullying fisik, adalah bullying yang secara langsung dapat dilihat dan
siapapundapat melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku
bullyingdankorbannya.

b) Bullying non fisik atau verbal, mengungkapkan bahwa bullying verbal

merupakan bentuk bullying yang juga dapat diketahui karena dapat
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tertangkap indera pendengaran.

c¢) Bullying psikologis, merupakan jenis perilaku bullying yang paling
berbahayakarena tidak tertangkap oleh indera jika tidak cukup awas
mendeteksinya. Praktek bullying ini terjadi tanpa diketahui dan di luar
radar pemantauan.

Berdasarkan penjelasan mengenai aspek-aspek perilaku bullying
diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri yang menunjukkan perilaku
bullying dapat dilakukan secara Verbal, Indirect, dan secara physical dalam
bentuk langsung maupun tidak langsung.

2.2.4 Ciri-ciri/Karakteristik Bullying

Colorosa (2007) menjelaskan bahwa korban bullying merupakan
seseorang yang lemah dan berulang kali mendapatkan tindakan agresi dari
seseorang atau sekelompok orang dalam bentuk bullying fisik, verbal
ataupun cyberbullying. Seseorang yang rentan menjadi korban bullying
yaitu anak termuda disekolah, anak yang pemalu, anak yang miskin atau
kaya, anak yang ras sukunya berbeda, anak yang tidak normal, anak baru
dilingkungan sekolah dan lain sebagainya. Anak yang menjadi korban
bullying, lebih memilih diam dan tidak memberitahu kepada orang lain
secara jujur karena merasa malu pernah di bully, takut dengan aksi dendam
pelaku dan korban berpikir bahwa tidak ada orang yang bisamenolong
mereka.

Menurut Rigby (Astuti, 2008) terdapat tiga karakteristik bullying
yangbiasanya dilakukan di sekolah, antara lain:

a) Ada perilaku agresi yang menyenangkan pelaku  untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacrcleAsgel*arom (renository nma acid)15 /5 /24



Yosephine Dominic Aprillia Samosir - Perbedaan Kepercayaan Diri pada Korban Bullying ....

37

menyakitikorban
b) Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga munculnya
perasaantertekan pada korban
¢) Perilaku tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus
Migliaccio dan Raskaukus (2015) perilaku bullying yang banyak
dilakukan di sekolah umumnya mempunyai tiga karakteristik yang
terintegrasisebagai berikut:
a. Ketidakseimbangan kekuatan
Perilaku yang ditunjukkan pelaku melibatkan ketidakseimbangan
kekuatan sehingga menimbulkan perasaan tertekan pada korban. Pelaku
bullying biasanya merupakan orang yang lebih tua, lebih besar, lebih
kuat, lebih mahir secara verbal, lebih tinggi dalam status sosial dan
berasal dari ras yang berbeda.
b. Perilaku agresi yang menyenangkan
Bullying menyebabkan kepedihan emosional dan luka fisik, adanya
tindakan untuk dapat melukai, dan menimbulkan rasa senang di hati
pelaku saat menyaksikan penderitaan korban pada saat di bully.
c. Perilaku yang berulang-ulang atau terus menerus
Bullying merupakan salah satu dari perilaku agresif yang terjadi
berulang kali, bersifat regeneratif, menjadi kebiasaan atau tradisi yang
mengancam jiwa korban.
Menurut Olweus karekteristik dari para korban bullying (victims)
adalah korban merupakan individiu yang pasif, cemas, lemah, kurang

percaya diri, kurang popular dan memiliki harga diri yang rendah. Korban
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tipikal bullying juga bisanya adalah anak-anak atau remaja yang pencemas,
yang secara sosial menarik diri, terkucil dari kelompok sebayanya dan
secara fisik lebih lemah dibandingkan kebanyakan teman sebayanya.
Sedangkan pelaku bullying biasanya kuat, dominan dan asertif dan biasanya
pelaku juga memperlihatkan perilakuagresif terhadap orang tua, guru, dan
orang-orang dewasa lainnya. Sedangkan menurut olweus pelaku bullying
biasanya kuat, agresif, impulsive, menunjukan kebutuhan atau keinginan
untuk mendominasi dan memperlihatkan kekerasan.\

Dari hasil pendapat yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa ciri-ciri/karakteristik bullying adalah adanya perilaku
yang agresif, adanya ketidakseimbangan kekuatan, karna adanya perbedaan
ras dan suku, adanya perbedaan tingkat ekonomi.

2.2.5 Jenis — Jenis Bullying

Zakiyah, Humaedi dan Santoso (2017) menjelaskan bahwa, jenis-

jenis bullying adalah sebagai berikut:

a) Bullying Fisik
Penindasan fisik ini adalah jenis bullying yang terlihat oleh siapapun
dan paling dapat diidentifikasi diantara bentuk bentuk bullying lainnya.
Jenis penindasan yang dilakukan secara fisik ini diantaranya adalah
memukul, meninju, mencekik, menendang, menyikut, mencakar,
menggigit, memiting, meludahi serta merusakdan menghancurkan
pakaian serta barang-barang milik anak lain yang menjadi korban
penindasan. Semakin dewasa dan kuat pelaku penindasan ini, maka

semakin berbahaya jenis penindasan yang dilakukan pada korbannya
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walaupun tidak bermaksud untuk mencederai secara serius.

b) Bullying Verbal
Penindasan ini adalah jenis bullying yang paling umum dilakukan oleh
anak perempuan ataupun anak laki-laki. Penindasan ini sangat mudah
dilakukan dihadapan orang dewasa atau didepan teman sebayanya tanpa
bisa terdeteksi. Penindasan yang dilakukan secara verbal ini diantaranya
adalah celaan, julukannama, fitnah, penghinaan, kritik tajam, pernyataan
yang bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual, tuduhan yang
tidak benar, kasak kusuk yang keji serta gosip.

¢) Bullying Relasional
Penindasan ini adalah jenis bullying yang paling sulit dideteksi dari luar.
Penindasan relasional merupakan pelemahan harga diri seorang korban
yang dilakukan secara sistematis melaluipengabaian, pengucilan,
pengecualian atau suatu tindakan penyingkiran. Anak yang digunjingkan
mungkin tidak akan mendengar gosip tersebut, tetapi akan mengalami
efeknya. Penindasan ini dilakukan untuk mengasingkan seseorang atau
menolak seorang teman sebaya yang dilakukan dengan sengaja untuk
merusak persahabatan. Perilaku ini dapat mencakup sikap yang
tersembunyi, contohnya pandangan yang agresif, helaan nafas, cibiran,
bahu yang bergidik, bahasa tubuh yang kasar dan tawa mengejek.

d) Cyberbullying
Penindasan ini adalah jenis bullying yang terbaru karena semakin
berkembangnya teknologi, internet, komunikasi dan media sosial.

Korban cyberbullying ini akan terus menerus mendapatkan sms, pesan
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internet atau media sosial lainnya secara negative dari pelaku bullying.
Bentuk penindasan ini diantaranya adalah mengirim pesan atau
menggunakan gambar yang menyakitkan korbannya, meninggalkan
pesan voicemail yang kejam, membuat website atau media sosial yang
memalukan korbannya, si korban dihindarkan atau dijauhi dari chat room
atau situs lainnya, dan menyebarluaskan video yangberisi dimana korban
dipermalukan atau di bully.

Menurut Coloroso (2006) menjelaskan bahwa, ada 3 Jenis

Bullying sebagai berikut:
1. Verbal bullying (bullying secara lisan)

Kata-kata bisa digunakan sebagai alat yang dapat mematahkan semangat
anak yang menerimanya. Verbal abuse adalah bentuk yang paling umum
dari bullying yang digunakan baik anak laki-laki maupun perempuan.
Hal ini dapat terjadi pada orang dewasa dan teman sebaya tanpa
terdeteksi. Verbal bullying dapat berupa teriakan dan kericuhan yang
terdengar. Hal ini berlangsung cepat dan tanpa rasa sakit pada pelaku
bullying dan dapat sangat menyakitkan pada target. Jika verbal bullying
dimaklumi, maka akan menjadi suatu yang normal dan target menjadi
dehumanized. Ketika seseorang menjadi dehumanized, maka seseorang
tersebut akan lebih mudah lagi untuk diserang tanpa mendapatkan
perlindungan dari orang di sekitar yang mendengarnya. Verbal bullying
dapat berbentuk name-calling (memberi nama julukan), taunting
(ejekan), belittling (meremehkan), cruel criticsm (kritikan yang kejam),

personal defamation (fitnah secara personal), racist slurs (menghina ras),
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sexually suggestive (bermaksud/bersifat seksual) atau sexually abusive

remark (ucapan yang kasar).

2. Physical bullying (bullying fisik)
Bentuk bullying yang paling dapat terlihat dan paling mudah untuk
diidentifikasi adalah bullying secara fisik. Bentuk ini meliputi
menampar, memukul, mencekik, mencolek, meninju, menendang,
menggigit, menggores, memelintir, meludahi, merusakpakaian atau

barang dari korban.

3. Relational bullying (bullying secara hubungan)
Bentuk ini adalah yang paling sulit untuk dideteksi. Relational bullying
adalah pengurangan perasaan (sense) diri seseorang yang sistematis
melalui  pengabaian, pengisolasian, pengeluaran, penghindaran.
Penghindaran, sebagai suatu perilaku penghilangan, dilakukan Bersama
rumor adalah sebuah cara yang paling kuat dalam melakukan bullying.
Relational bullying paling sering terjadi pada tahun-tahun pertengahan,
dengan onset remaja yang disertai dengan perubahan fisik, mental,
emosional, dan seksual. Pada waktu inilah, remaja sering
menggambarkan siapa diri mereka dan mencoba menyesuaikan diri
dengan teman sebaya
Dari hasil pendapat yang dikemukakan oleh para ahli dapat
disimpulkan bahwa jenis jenis bullying terbagi menjadi 4 yaitu bullying
fisik yang dilakukan dengan memukul, mencekik, meninju, menendang, dll,
bullying verbal yang dilakukan dengan menghina, memfitnah, melakukan

pelecehan seksual, dan cyberbullying yang dilakukan dengan mengirim
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pesan atau menggunakan gambar yang menyakitkan, membuat website atau

media sosial yang memalukan seseorang.

2.3. Siswa
2.3.1 Definisi Siswa

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum
undang- undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu. Dengan demikian peserta didik adalah orang yang
mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan
harapan masa depan.

Menurut Sinolungan (Riska, dkk., 2013) peserta didik dalam arti
luas adalah setiap orang yang terkait dengan proses pendidikan sepanjang
hayat, sedangkan dalam arti sempit adalah setiap siswa yang belajar di
sekolah. Murid atau anak didik menurut Djamarah (2011) adalah subjek
utama dalam pendidikan setiap saat. Sedangkan menurut Daradjat
(Djamarah, 2011) murid atau anak adalah pribadi yang “unik” yang
mempunyai potensidan mengalami berkembang. Dalam proses berkembang
itu anak atau murid membutuhkan bantuan yang sifat dan coraknya tidak
ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam suatu kehidupan
bersama dengan individu-individu yang lain.

Dari hasil pendapat yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa siswa adalah seorang peserta didik yang merupakan

suatu komponen dalam pengajaran, siswa merupakan komponen terpenting
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disekolah.
2.3.2 Kebutuhan-Kebutuhan Siswa
Jenis-jenis kebutuhan siswa (Maisyarah, 2013), antara lain:
a. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis: bahan-bahan dan keadaan yang

essensial kegiatan dan istirahat, kegiatan seksual

b. Kebutuhan-kebutuhan sosial aau status: menerima dan
diterima dan menyukai orang lain.

c. Kebutuhan-keebutuhan ego atau integratif: kontak dengan kenyataan,
simbolisasi progresif, menambah kematangan diri sendiri, keseimbangan
antaraberhasil dan gagal, menemukan individualitasnyasendiri.

Maslow (Azzahra, 2013) menyatakan bahwa kebutuhan- kebutuhan
psikologis akan timbul setelah kebutuhan-kebutuhan psikologis terpenuhi.
Ia mengadakan klasifikasi kebutuhan dasar sebagai berikut:

a. Kebutuhan-kebutuhan akan keselematan (safety needs)
b. Kebutuhan-kebutuhan memiliki dan mencintai (belongingness
and loveneeds)
c. Kebutuhan-kebutuhan akan penghargaan (esteem needs)
Dari hasil pendapat yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa kebutuhan-kebutuhan siswa meliputi kebutuhan

fisiologis,kebutuhan sosial atau status, dan kebutuhan ego atau integratif.

2.4 Perbedaan Kepercayaan diri terhadap Bullying Verbal dan
Cyberbullying
Survey yang dilakukan SEJTIWA (2006) pada guru-guru di 3 SMA di
dua kota besar di pulau Jawa menunjukkan bahwa dampak negative
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bullying masih belum sepenuhnya disadari oleh para guru. Banyak pihak
menganggap bahwa perilaku bullying dalam kehidupan sehari-hari adalah
hal yang wajar terjadi. Perilaku bullying dianggap perlu dengan alasan
memperkuat mental siswa (misalnya dalam MOS atau LDK) atau dengan
alasan untuk menegakkan kedisiplinan individu. Bahkan secara tak sadar
pun perilaku bullying bisa menjadi bagian interaksi sosial, seperti mengejek
dengan tujuan bercanda yang kemudian mengakibatkan munculnya masalah
serius. Aksi bullying menyebabkan seseorang menjadi terisolasi dari
kelompok sebayanya karena teman sebaya korban bullying tidak mau
akhirnya mereka menjadi target bullying karena mereka berteman dengan
korban.

Tindakan bullying bisa terjadi baik di lingkungan keluarga
pergaulan, bahkan yang lebih parah adalah di lingkungan pendidikan.
Bullying yang terjadi di lingkungan pergaulan biasanya berupa Bullying
secara verbal, biasanya para pelaku Bullying sering melontarkan kata-kata
yang merendahkan, memojokkan, merendahkan atau mencap remaja dengan
lebel negatif yang membuat semua hinaan tersebut mengkristal dalam diri
korban. Setelah dampak tersebut mengkristal dalam diri korban, maka
percaya dir1 yang dimiliki korban relatif rendah dan juga mempengaruhi
aspek-aspek kehidupan baik kehidupan pribadi ataupun kehidupan sosial
kelak

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizal (2013)
menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara bullying terhadap

kepercayaan diri, semakin rendah tingkat bullying maka semakin tinggi
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kepercayaan diri pada siswa. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara bullying terhadap
kepercayaan diri.

Penelitian yang dilakukan (Musharraf, Bauman, Anis Haque, &
Malik, 2018) menyatakan individu yang mengalami cyberbullying
mempunyai keprcayaan diri yang rendah dibanding dengan yang tidak

mengalami cyberbullying di internet.

Bagi remaja yang menjadi korban Bullying keyakinan pada diri
sendiri atau kepercayaan diri yang dimiliki menjadi berkurang apabila
seseorang tidak memiliki kepercayaan diri dalam memutuskan persoalan, ia
akan cenderung mengikuti orang lain, hal tersebut didasarkan asusmsi
bahwa pilihan yang ia miliki tidak baik. Remaja yang dibiasakan untuk
mengutarakan yang ia sukai, akan mempertahankan kepercayaan diri
mereka dan mengembangkan kemampuan untuk mengkritik diri sendiri
secara realistis pada waktunya, namun bagi para korban Bullying tidak
demikian. Para korban Bullying tidak percaya diri dengan potensi yang ia
miliki ini disebabkan karena mereka dinilai sedemikian rupa hingga korban
tidak memiliki keyakinan akan potensi yang dimiliki. Dampaknya, potensi
yang dimiliki tidak berkembang padahal hal ini sangat diperlukan sebagai

bekal kelak untuk melanjutkan kehidupan yang nyata.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan
jenis penelitian komparatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian
komparatif merupakan penelitian yang membadingkan keberadaan satu
variabel atau lebih pada dua sampel yang berbeda, atau pada waktu yang
berbeda. Dimana pada penelitian kali ini peneliti membandingkan satu
variabel dengan dua objek yang berbeda. Penelian ini menggunakan metode
survey. Menurut Sugiyono (2018) metode survey adalah metode penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa
lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku
hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel
sosialogi dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu,
teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner)

yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cendrung untuk di generasikan.

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel menurut Hatch dan Farhady (Sugiyono, 2015) adalah
atribut atau obyek yang memiliki variasi antara satu sama lainnya.
Identifikasi variabel dalam penelitian ini digunakan untuk membantu dalam
menentukan alat pengumpulan data dan teknis analisi data yang digunakan.
Menurut Mulyadi (2017) variabel dependent ialah variabel yang dijadikan

sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variable lain.
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Sedangkan variabel independent ialah variabel yang berperan memberi
pengaruh kepada variable lain. Adapun identifikasi variabel-variabel
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebas ( independent/X ) : Bullying

b. Variabel terikat ( dependent/Y ) : Kepercayaan Diri

3.3 Definisi Operasional
Menurut Sugiyono (2013), definisi operasional variable adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi operasional dari masing-
masing variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas
kemampuan diri sendiri, sehingga dalam melakukan tindakan tidak
terlalu sering merasa cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang
sesuai dengan keinginan, dan memiliki tanggung jawab atas keputusan
dan tindakan yang dilakukan. Aspek- aspek dari kepercayaan diri
sebagai berikut a) percaya akan kemampuan diri,
b) optimis, c) obyektif, d) bertanggung jawab, e) rasional dan realistis
(Lauster dalam Mukti 2013).
2. Bullying
Bullying merupakan segala bentuk persekusi atau kekerasan yang
dilakukan dengan sengaja oleh satu orang atau sekelompok orang yang

lebih kuat atau menyakiti orang lain, dengan tujuan untuk menyakiti dan
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dilakukan secara terus menerus. Aspek-aspek bullying menurut Olweus
(Rosen, Ornelas & Scoot 2017) membagi bullying menjadi 3 aspek yaitu
a) keinginan untuk melakukannya, b) di ulang-ulang, c¢)

ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban.

3.4 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Menurut  Sugiyono (2013) Populasi merupakan  wilayah
generalisasi yang terdiri atas subyek yang memiliki kemampuan dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah beberapa siswa/siswi SMAN 8 Medan, yaitu sebanyak 220
siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, Arikunto
(2019). Penetapan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan jenis metode purposive sampling. Dalam penelitian ini

jumlah sampel adalah 64 siswa.

3.5 Tehnik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Total
Sampling, Menurut Sugiyono (2016), Total sampling adalah teknik

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
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3.6 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer sekunder
dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat
penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan
masalah yang sudah diteliti atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Pengumpulan data ini melalui kuesioner (angket) yang merupakan daftar
pertanyaan yang digunakan periset untuk memperoleh data secara langsung dari
sumber melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan. Angket
adalah butir-butir pertanyaan atau pernyataan dalam angket dikembangkan
berdasarkan atas teori yang relevan dengan masing-masingvariabel peneltian.
Dalam hal ini peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden untuk
memperoleh jawaban mengenai Perbedaan kepercayaan diri pada korban Bullying
Verbal dan Cyberbullying pada Remaja.
1. Skala Kepercayaan Diri

Aspek dari kepercayaan diri seperti yang diungkapkan oleh Lauster(dalam
Ghufron 2011), yaitu sebagai berikut:

a. Keyakinan akan kemampuan diri

b. Optimis

c. Obyektif

d. Bertanggung jawab

e. Rasional dan realistis
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Cara mengerjakan skala kepercayaan diri adalah menggunakan
Skala Likert. Menurut Sugiyono (2016) skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan
diukur menjadi indikator variabel. Pada Skala likert diberikan empat
kontinum yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat

Tidak Setuju (STS).

3.7 Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Menurut  Saptutyningsih dan Setyaningrum (2019) validitas
merupakan ketepatan alat ukur dalam mengukur suatu objek. Validitas
dilakukan untuk mengetahui seberapa baik tes pengukuran dalam mengukur
objek yang seharusnya diukur. Pengukuran dapat dikatakan validitas yang
tinggi jika menghasilkan data secara akurat yang memberikan gambaran
mengenai variable yang diukur sesuai dengan tujuan pengukuran tersebut.
Akurat yang di maksud adalah tepat dan cermat sehingga jika tes
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran, maka
pengukurannya memiliki validitas rendah. Validitas pada masing-masing
skala yang di uji dalam penelitian ini menggunakan teknik Corrected Item-
Total Correlation (CITC) dengan memanfaatkan program IBM SPSS for

windows dengan koefisien validitas lebih dari 0,300 (>0,300).
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2. UjiReliabilitas

Menurut Ghozali (2018) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Artinya, hasil dari pengukuran dapat di percaya hanya jika dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran di waktu yang berbeda terhadap
kelompok yang sama didapatkan hasil yang relative sama, selama aspek
dimensi keperilakuan yang diukur dalam diri sampel penulisan belum
berubah (Azwar, 2014).

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas pada skala kepercayaan
diri dan bullying dengan memanfaatkan program IBM SPSS for Windows
versi 21 dengan menggunakan koefisien reliablitas Cronbach Alpha.
Menurut Saifuddin (2020) suatu konstruk dapat dikatakan reliable jika
nilai koefisien reliabilitasnya
>0.70.

3.8 Tehnik Analisis Data

Setelah data diperoleh, maka dilakukan analisa statistik untuk
menguji hipotisis yang diajukan, yaitu untuk mengetahui perbedaan
kepercayaan diri antara bullying verbal dan cyberbullying pada remaja,

dengan menggunakan rumus Anova | jalur sebagai berikut:

A

Al A2
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Keterangan :
A = Bullying
A1l = Bullying

VerbalA2 = Cyberbullying

X =Kepercayaan Diri

Sebelum data di analisis dengan Teknik Anova 1 jalur, maka terlebih

dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi:

3.8.1.1 Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data
penelitian setiap masing-masing variable telah menyebar secara
normal.

3.8.1.2 Uji homogenitas, yaitu untuk melihat atau menguji apakah data-data
yang telah diperoleh berasal dari sekelompok subjek yang dalam

beberapaaspek psikologis bersifat sama (homogen).
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan adalah kepercayaan diri pada korban
bullying verbal dan kepercayaan diri pada korban cyberbullying tidak ada
perbedaan. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis Anova 1 jalur dinyatakan F
beda sebesar 2,160 dengan signifikansi sebesar 0,147 dengan P < 0,05.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik, saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Bagi seorang yang menjadi korban bullying baik bullying verbal maupun
cyberbullying agar tidak mudah. patah semangat atau putus asa, mulai
memperbaiki diri, yakin akan kemampuan diri sendiri.

2. Bagi sekolah agar lebih memperhatikan, membuat ekstrakulikuler,
mengawasi organisasi, melakukan berbagai lomba yang bisa membangun
kekompakan antar siswa/siswi, memberikan dukungan dan siap
mendengarkan keluh kesahpara siswa/siswi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, semoga dengan adanya penelitian ini peneliti
selanjutnya dapat menggambil/memperbaiki kekurangan dari skripsi ini,
mengontrol lama nya waktu mereka menjadi korban bullying, tidak
mengontrol apakah hanya teman sekolah saja yang membully atau ada dari
lingkungan lain dan menguji perbedaan bullying verbal dan bullying fisik.
Sehingga, kedepannya skripsi ini bisa lebih baik lagi dan menambah

wawasanbagi peneliti yang baru.
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LAMPIRAN I

SCREENING DAN SKALA

PENELITIAN
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I. LEMBAR SCREENING
Berilah tanda (V) pada kolom Iya atau Tidak. Pilihlah salah satu jawaban
tersebut dan jawab lah dengan jujur.
No Pertanyaan Iya Tidak
1. | Pernahkah kamu merasa terintimidasi di kelas (Verbal)
2. | Apakah kamu memiliki nama panggilan yang kasar
(Verbal)

3. | Pernahkah kamu mencari perlindungan/melaporkan
kepada guru ketika kamu merasa terintimidasi/terancam

4. | Pernahkah kamu diteriaki di dalam kelas oleh teman
kamu (Verbal)

5. | Pernahkah kamu dihina oleh teman kamu (Verbal)

6. | Apakah teman disekolah pernah mengejek fisik kamu
(Verbal)

7. | Pernahkah kamu difitnah oleh teman kamu (Verbal)

8. | Pernahkah kamu disuruh secara paksa oleh teman kalau
kamu menolak kamu akan tidak ditemani (Verbal)

9. | Pernahkah teman kamu menyebarkan gosip mengenai
kamu (Verbal)

10. | Apakah pernah teman memaksa kamu untuk

memberikan uang jajanmu (Verbal)

11. | Apakah kamu pernah minta tolong ke teman tapi teman

kamu mengabaikan kamu

12. | Pernahkah kamu dipermalukan teman didepan kelas

(Verbal)

13. | Pernahkah kamu menerima komentar yang kasar di

social media (Cyber)

14. | Apakah kamu menerima komentar yang kasar tentang

fisik di social media (Cyber)

15. | Apakah kamu pernah dikirim gambar yang tidak sopan

melalui social media (Cyber)
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No. Pernyataan Iya Tidak

17. | Pernahkah kamu di intimidasi melalui social media
(Cyber)

18. | Apakah kamu pernah diancam di social media (Cyber)

19. | Apakah kamu pernah di permalukan melalui social
media (Cyber)

19. | Apakah kamu pernah difitnah melalui social media
(Cyber)

20. | Apakah pernah rahasia kamu di ceritakan di social
media (Cyber)

21. | Pernahkah foto/video kamu dimanipulasi di social media
sehingga kamu malu dengan foto/video tersebut (Cyber)

22. | Apakah ada seseorang yang menggunakan fake account
/ akun palsu hanya untuk menghina kamu di kolom
komentar social media (Cyber)

23. | Pernahkah teman-teman sekolah menggosipin kamu di
social media (Cyber)

24. | Apakah kamu merasa kurang percaya diri di lingkungan
sekolah

25. | Apakah kamu takut untuk bertemu teman-teman di
sekolah

26. | Apakah kamu merasa kurang percaya diri di social
media

27. | Pernahkah kamu meminta pelaku intimidasi untuk
berhenti

28. | Apakah kamu pernah merasa kalau kamu tidak baik-baik
saja

29. | Apakah kamu pernah membatasi diri dari orang lain

30. | Pernahkah kamu malu ketika bertemu dengan orang lain
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I. PENGANTAR

Hallo Teman-Teman, Selamat Pagi semuanya.

Perkenalkan saya Yosephine Dominic Aprillia Samosir salah satu mahasiswa di
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area yang saat ini sedang melakukan

penelitian untuk memenuhi tugas akhir.

Saya mohon bantuan kepada teman-teman siswa/siswi SMAN 8 Medan untuk
berpatisipasi dalam mengisi beberapa pernyataan. Angket ini diedarkan kepada
anda dengan maksud untuk mendapatkan informasi sehubungan dengan penelitian
tugas akhir saya tentang Perbedaan Kepercayaan Diri pada Korban Bullying
Verbal dan Cyberbullying pada SMAN 8 Medan.

Hasil penelitian ini hanya untuk penelitian saya dan tidak untuk bermaksud lain.
Oleh karena itu, teman-teman hanya perlu menjawab sesuai dengan yang teman-
teman alami dengan sejujur-jujurnya, karena saya sebagai peneliti akan menjamin

kerahasiaan jawaban. Semua jawaban memiliki makna dalam penelitian ini.

Partisipasi anda memberikan informasi sangat saya harapkan. Atas kesediaan dan
partisipasi teman-teman untuk mengisi angket ini saya ucapkan banyak terima

kasih.

Selamat Pagi.

II. LEMBARPERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN PENELITIAN

Saya telah membaca pengantar penelitian ini dan memahami hal dan
kewajiban saya sebagai responden penelitian. Oleh karena itu, saya menyatakan :

o Bersedia

o Tidak bersedia
Untuk berpatisipasi dalam penelitian ini tanpa paksaan dari pihak

manapun. Beri tanda \ pada o untuk memilih jawaban yang sesuai.
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III. PETUNJUKPENGISIAN

1. Sebelum mengisi pernyataan, bacalah petunjuk pengisian dengan cermat.

2. Berilah tanda (\) pada kolom Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

3. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu

jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan yang
kamu alami dengan jujur.

IV. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama
2. Usia

3. Jenis Kelamin

4. Kelas

SKALA KEPERCAYAAN DIRI

No Pernyataan SS| S | TS| STS

1. | Saya sangat yakin akan diri saya sendiri

2. | Saya melakukan semuanya dengan sendiri

3. | Saya yakin bahwa saya bisa mencapai hasil yang
terbaik

4. | Saya siap dalam menghadapi ujian

5. | Saya ragu pada diri sendiri

6. | Saya sering merasa bingung bila memutuskan
sesuatu sendiri

7. | Saya tidak mampu menyelesaikan pekerjaan yang
dianggap sulit oleh teman

8. | Saya tidak siap dalam menghadapi masalah-
masalah hidup saya

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Me%ac%eAsgel?rom (renository tma acid)15 /5 /24



Yosephine Dominic Aprillia Samosir - Perbedaan Kepercayaan Diri pada Korban Bullying ....

74

No

Pernyataan

SS| S | TS| STS

Saya mampu membuat orang lain yakin kepada
saya

10.

Saya yakin mampu menghadapi masalah-masalah
dalam hidup

11.

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang teman
merasa sulit

12.

Saya selalu meminta bantuan orang lain

13.

Saya sering merasa minder

14.

Saya pesimis untuk bisa meraih hasil yang terbaik

15.

Saya yakin ketika saya membagikan cerita di
media sosial orang lain senang terhadap cerita saya

16.

Ketika saya melakukan kesalahan saya menerima
konsekuensinya

17.

Saya takut ketika menghadapi ujian sekolah

18.

Saya tidak yakin teman-teman saya dapat
menerima kekurangan saya

19.

Saya merasa bahwa teman-teman saya ingin
berteman dengan saya karena saya adalah orang
yang menarik

20.

Saya yakin bahwa setiap orang memiliki sudut
pandang masing-masing

21.

Saya menilai teman-teman saya dari omongan
orang lain

22.

Saya yakin sudut pandang saya yang paling benar

23.

Saya pribadi yang tidak bergantung pada orang lain

24.

Saya merasa bahwa teman-teman saya menyukai
saya

25.

Saya merasa bahwa teman media sosial saya tidak
dapat menerima pribadi saya
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No

Pernyataan

SS| S | TS| STS

26.

Saya menilai teman-teman saya dengan apa yang
saya lihat dan alami

27.

Saya merasa bahwa teman-teman saya menjauhi
saya karena saya memilki kekurangan

28.

Saya meminta maaf atas kesalahan yang saya
lakukan

29.

Saya dapat menghadapi tantangan baru

30.

Saya selalu mengerjakan segala sesuatu sesuai
dengan logika

31.

Saya mempertimbangkan dan memikirkan kembali
saran yang diberikan teman

32.

Saya mengerjakan segala sesuatu dengan asal-
asalan

33.

Saya merasa bahwa melakukan kesalahan tanpa
meminta maafadalah sesuatu yang normal

34.

Saya tidak mau menerima konsekuenssi yang
terjadi pada saya

35.

Saya mengabaikan setiap kesalahan saya

36.

Saya selalu belajar dengan giat agar meraih nilai
yang memuaskan

37.

Saya tidak bisa menerima tantangan baru

38.

Saya selalu menjelaskan sesuatu dengan logis
berdasarkan fakta

39.

Saya memberi penjelasan secara mitos

40.

Saya ingin keputusan saya diterima oleh orang lain
walaupun tidak realistis

41.

Saya selalu mencontek hasil kerja milik teman
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LAMPIRAN II

DATA PENELITIAN
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Hasil data Bullying Verbal
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Hasil Data Cyberbullying
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LAMPIRAN III
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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Reliability
Notes

Output Created

Comments
Active Dataset
Filter
Weight

Input Split File

Missing Value Handling

Syntax

RKesources

N of Rows in Working Data
File
Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

04-AUG-2023 13:30:5§

DataSetO
<none>
<none>
<none>
64

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on all cases with I
valid data for all variables in the |
procedure. |
RELIABILITY |

IVARIABLES=aitem_1 aitem_2 |
aitem_3 aitem_4 aitem_5 aitem_6 |
aitem_7 aitem_8 aitem_9 aitem_10 |

aitem_11 aitem_12 aitem_13 aitem_141
aitem_15 aitem_16 aitem_17 aitem_18
aitem_19 aitem_20 aitem_21 aitem_22]
aitem_23 aitem_24 aitem_25 aitem_26 |
aitem_27 aitem_28 aitem_29 aitem_30 |
aitem_31 aitem_32 aitem_33 aitem_34 ]
aitem_35 aitem_36 aitem_37 aitem_38 |
aitem_39 aitem_40 aitem_41
ISCALE('Kepercayaan Diri') ALL I
/MODEL=ALPHA I
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALEI
/SUMMARY=TOTAL. I
00:00:00,09
00:00:00,04

[DataSet0]

Scale: Kepercayaan Diri

Case Processing Summary

N %
Valid 64 100,94
Cases Excluded ( ,

Total 64 1004

a. Listwise

deletion

based on all

variables in

theprocedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,89¢ 4]
Item Statistics
Mean Std. Deviation
[ anem 1 3.2 06 0]
aitem_2 3,11 ,594 64
aitem_3 3,31 ,63 64
aitem_4 3,2( ,594 64
aitem_5 2,54 ,814 64
aitem_6 2,14 71 64
aitem_7 2,54 773 64
aitem_8 2,55 ,947 64
aitem_9 3,17 ,63] 64
aitem_10 3,03 774 64
aitem_11 2,94 ,614 64
aitem_12 2,23 75 64
aitem_13 2,19 ,857 64
aitem_14 2,24 ,88] 64
aitem_15 2,64 , 764 64
aitem_16 3,2 ,554 64
aitem_17 2,64 ,86] 64
aitem_18 2,34 ,784 64
aitem_19 2,8( 717 64
aitem_20 3,59 ,611 64
aitem_21 3,04 ,90 64
aitem_22 2,64 ,861 64
aitem_23 2,54 ,81 64
aitem_24 2,73 71 64
aitem_25 2,6 78 64
aitem_26 3,5( ,69 64
aitem_27 2,44 ,85] 64
aitem_28 3,44 ,56 64
aitem_29 3,13 571 64
aitem_30 3,14 ,444 64
aitem_31 3,38 571 64
aitem_32 3,0( ,79]7 64
aitem_33 3,04 ,93 64
aitem_34 2,84 ,70] 64
aitem_35 3,03 713 64
aitem_36 3,44 ,661 64
aitem_37 2,84 ,693 64
aitem_38 3,04 ,524 64
aitem_39 2,95 744 64
aitem_40 2,7( 74 64
aitem_41 3,07 ,82 64
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Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance| Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Alphaif Iltem
Deleted
[ anem_ 1 T1D, 14 174,144 24 89
aitem_2 115,44 176,404 12 90
aitem_3 115,24 173,50 .39 .89
aitem_4 115,33 176,51( 124 90
SIETRE 116,04 183,924 -,261 ,90
- - 4
aitem_6 116,39 181,353 ,%673‘ 'gg
aitem_/ 115,95 172,68( ,48_ ,895
aitem_8 115,94 166,239 '39 ,89(1
aitem_9 115,34 171,789 '30- 189
aitem_10 115,50 171,937 ’30 ,89'
aitem_11 115,59 173,42( _’00 ’901
aitem_12 116,30 178,244 ,61: ’89
aitem_13 116,34 164,704 ’54‘ ’891
aitem_14 116,25 165,714 ’561 ,891
aitem_15 115,89 167,083 '41 189
aitem_16 115,30 172,371 ’45\ ’89
aitem_17 115,89 167,94 ’50 ’89
aitem_18 116,17 168,014 ’44 ,89
aitem_19 115,73 170,034 '31; ’89
aitem_20 115,04 173,317 ’39 ’89
a|tem_2]_ 115,5: 170,85( ,47 ,89
aitem_22 115,89 167,401 ’50 ’89
aitem_23 115,95 167,447 ’45. ,89
aitem_24 115,80 169,72( ’43\ 189
aitem_25 115,92 169,28( '10 '90
aitem_26 115,09 176,314 ’48 ,89
aitem_2/ 116,04 167,28 ’46z ,89
aitem_28 115,09 171,674 ,625 1891
aitem_29 115,41 169,034 ’80 ’89
atem_30 115,39 169,344 ’54 ,89‘
artem_31 115,14 170,19} ,61 ,89
a|tem_32 115,53 165,45S ’391 ’89-
artem_33 115,44 168,317 ’60 ,89\
aitem_34 115,66 167,244 '51- ,895
aitem_35 115,50 168,73( ’311 ,89'
aitem_36 115,11 172,893 ’63 ’89
aitem_3/ 115,64 167,028 '72_ ,89
a|tem_38 115,44 168,66: ,56- ,89‘
aitem_39 115,54 167,327 ’70[ ’89¢
artem_40 115,89 164,684 ,531 189z
aitem 41 115,52 166,73( ' '
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
118,53 178,793 13,371 4
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LAMPIRAN IV

HASIL UJINORMALITAS
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Notes
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Comments

Input

Output Created

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows inWorking Data
File

Definition of Missing

Cases Used

04-AUG-2023 13:36:1{

DataSetl
<none>
<none>
<none>

64

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each test are based on all
cases with valid data for the variable(s)
used in that test.
NPAR TESTS

IK-S(NORMAL)=Y

Syntax
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
IMISSING ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00,0f
Resources Elapsed Time 00:00:00,0:
Number of Cases Allowed? 196604
a. Based on availability of workspace memory.
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[DataSetl]
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kepercayaan Diri 64 98,42 13,186 75 134

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kepercayaan
Diri
N 64
Normal Parameters®” Mean 98,41
Std. Deviation 13,18¢
Absolute ,21¢
Most Extreme Differences Positive ,214
Negative -,13]
Kolmogorov-Smirnov Z 1,12]
Asymp. Sig. (2-tailed) ,094

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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LAMPIRAN V

UJI HOMOGENITAS DAN
HIPOTESIS ANOVA 1 JALUR
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Definition of Missing

Missing Value Handling

Cases Used

Oneway
Notes

Output Created 04-AUG-2023 l3:37:0e|
Comments

Active Dataset DataSetl

Filter <none>

Weight <none>
Input

Split File <none>

N of Rows inWorking Data 64

File

User-defined missing values are
treated as missing.

Statistics for each analysis are based
on cases with no missing data for any

variable in the analysis.

ONEWAY Y BY X
/ISTATISTICS DESCRIPTIVES
Syntax
HOMOGENEITY
IMISSING ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00,04
Resources
Elapsed Time 00:00:00,04
[DataSetl]

Descriptives

Kepercayaan Diri

95% Confidence Interval for Mean

N Mean Std. Deviation | Std. Error
Lower Bound Upper Bound
Bullying Verbal 34 100,6 17,22 2,953 94,61 106,64
Cyberbullying 3 95,81 5,25] ,954 93,91 97,8
Total 64 98,41 13,184 1,644 95,13 101,71
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Descriptives
Kepercayaan Diri
Minimum Maximum
Bullying Verbal 7 13¢
Cyberbullying 84 107
Total 75 13¢
Test of Homogeneity of Variances
Kepercayaan Diri
Levene Statistig dfl df2 Sig.
25,61( ] 62 ,061
ANOVA
Kepercayaan Diri
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 368,701 ] 368,70 2,160 ,147%
Within Groups 10584,90¢ 62 170,72
Total 10953,60 63
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LAMPIRAN VI

SURAT BUKTI PENELITIAN
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